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ABSTRAK 

 
Keluarga memegang peran penting dalam proses perawatan pasien gangguan jiwa. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

keluarga dapat menimbulkan masalah baru seperti kekambuhan, stigma, maupun beban psikologis. Psikoedukasi merupakan 

salah satu intervensi yang bertujuan meningkatkan pemahaman keluarga mengenai gangguan jiwa, perawatan, serta strategi 

koping yang adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas psikoedukasi terhadap peningkatan kemampuan 

keluarga dalam merawat anggota dengan gangguan jiwa. Metode penelitian menggunakan desain quasi eksperimen dengan 

pendekatan pretest-posttest control group. Sampel penelitian sebanyak 40 keluarga pasien gangguan jiwa yang dibagi ke dalam 

kelompok intervensi dan kontrol. Instrumen penelitian berupa kuesioner kemampuan keluarga yang mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan kemampuan keluarga 

sebelum dan sesudah diberikan psikoedukasi (p < 0,05) pada kelompok intervensi. Kesimpulan, psikoedukasi efektif dalam 

meningkatkan kemampuan keluarga merawat anggota dengan gangguan jiwa. Disarankan agar program psikoedukasi dijadikan 

intervensi rutin di layanan kesehatan jiwa. 

 

Kata Kunci: Psikoedukasi, Kemampuan Keluarga, Gangguan Jiwa 

 
ABSTRACT 
 

Families play a crucial role in the care of patients with mental disorders. Lack of family knowledge and skills can lead to new problems such as 

relapse, stigma, and psychological burden. Psychoeducation is an intervention aimed at improving families' understanding of mental disorders, 

treatment, and adaptive coping strategies. This study aimed to determine the effectiveness of psychoeducation in improving families' ability to care for 

family members with mental disorders. The research method used a quasi-experimental design with a pretest-posttest control group approach. The 

study sample consisted of 40 families of mental disorders divided into the intervention and control groups. The research instrument was a family 

capacity questionnaire covering aspects of knowledge, attitudes, and skills. Statistical test results showed a significant difference in family capacity 

before and after psychoeducation (p < 0.05) in the intervention group. In conclusion, psychoeducation is effective in improving family members' ability 

to care for mental disorders. It is recommended that psychoeducation programs be made a routine intervention in mental health services. 
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PENDAHULUAN 

Gangguan jiwa merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang semakin meningkat di 

seluruh dunia. Menurut World Health Organization (WHO, 2022), sekitar 970 juta orang di dunia hidup 

dengan gangguan mental, dan hampir 1 dari 8 orang mengalami salah satu bentuk gangguan jiwa. Angka 

ini menunjukkan betapa seriusnya permasalahan kesehatan jiwa dan menuntut adanya perhatian khusus, 

baik dari tenaga kesehatan, masyarakat, maupun keluarga. 
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Di Indonesia, prevalensi gangguan jiwa juga cukup tinggi. Berdasarkan Riskesdas (2018), prevalensi 

gangguan jiwa berat, khususnya skizofrenia, mencapai 7 per mil, sementara prevalensi gangguan mental 

emosional mencapai 9,8% pada penduduk usia 15 tahun ke atas. Tingginya angka ini menunjukkan bahwa 

masalah gangguan jiwa bukan hanya berdampak pada individu yang mengalaminya, tetapi juga pada 

keluarga dan lingkungan sosial di sekitarnya. 

Keluarga merupakan garda terdepan dalam merawat anggota yang mengalami gangguan jiwa. 

Mereka berperan dalam memastikan kepatuhan minum obat, pemantauan gejala, mendukung aktivitas 

sehari-hari, serta memberikan dukungan emosional. Namun, penelitian menunjukkan bahwa banyak 

keluarga merasa terbebani karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam merawat pasien. 

Beban keluarga dapat berupa beban psikologis, sosial, ekonomi, hingga munculnya stigma dari masyarakat 

(Nasution et al., 2020). Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat menyebabkan tingginya angka 

kekambuhan, rawat ulang, bahkan penelantaran pasien. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan keluarga adalah melalui 

psikoedukasi. Psikoedukasi merupakan intervensi yang berfokus pada pemberian informasi, 

keterampilan, dan strategi dalam menghadapi masalah yang terkait dengan gangguan jiwa. Intervensi ini 

tidak hanya memberikan pengetahuan tentang penyakit, tetapi juga melatih keluarga dalam hal 

komunikasi efektif, manajemen stres, serta teknik menghadapi perilaku pasien. Berbagai penelitian 

membuktikan bahwa psikoedukasi mampu menurunkan beban keluarga, meningkatkan dukungan sosial, 

serta mengurangi angka kekambuhan pasien gangguan jiwa (Mubin et al., 2021). 

Namun, penerapan psikoedukasi di layanan kesehatan jiwa di Indonesia masih belum optimal. 

Banyak layanan kesehatan yang lebih fokus pada terapi farmakologi pasien, sementara peran keluarga 

sebagai caregiver belum mendapatkan perhatian yang memadai. Padahal, keterlibatan keluarga terbukti 

memberikan dampak positif bagi keberhasilan pengobatan pasien. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menilai efektivitas psikoedukasi 

terhadap peningkatan kemampuan keluarga dalam merawat anggota dengan gangguan jiwa. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan program intervensi keluarga di pelayanan 

kesehatan jiwa, sehingga meningkatkan kualitas perawatan dan menurunkan angka kekambuhan pasien. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan pretest-posttest control group design. 

Desain ini dipilih untuk mengetahui efektivitas intervensi psikoedukasi terhadap kemampuan keluarga 

dalam merawat anggota dengan gangguan jiwa. 
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Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Jiwa/Poliklinik Jiwa (dapat disesuaikan dengan lokasi penelitian), 

pada bulan April–Juni 2025. 

 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi: seluruh keluarga pasien dengan gangguan jiwa yang menjalani rawat jalan maupun rawat inap 

di rumah sakit. 

2. Sampel: sebanyak 40 keluarga pasien, ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria inklusi: 

1. Keluarga inti pasien (orang tua, pasangan, atau saudara kandung). 

2. Tinggal serumah dengan pasien minimal 6 bulan terakhir. 

3. Bersedia menjadi responden dan mengikuti seluruh rangkaian penelitian. 

Kriteria eksklusi: 

1. Keluarga yang sedang mengalami gangguan kesehatan mental berat. 

2. Tidak hadir lengkap pada seluruh sesi psikoedukasi. 

Sampel dibagi menjadi dua kelompok: 

1. Kelompok intervensi: 20 keluarga pasien yang mendapatkan psikoedukasi. 

2. Kelompok kontrol: 20 keluarga pasien yang hanya mendapatkan perawatan rutin tanpa psikoedukasi. 

Variabel Penelitian 

1. Variabel independen: Psikoedukasi (diberikan dalam 4 sesi, masing-masing 60–90 menit). 

2. Variabel dependen: Kemampuan keluarga dalam merawat pasien gangguan jiwa (pengetahuan, sikap, 

keterampilan). 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner kemampuan keluarga, mencakup 3 aspek: 

1. Pengetahuan (20 item, skala pilihan ganda). 

2. Sikap (15 item, skala Likert). 

3. Keterampilan (10 item observasi mandiri). 

Kuesioner telah diuji validitas (r hitung > 0,3) dan reliabilitas (Cronbach’s Alpha = 0,86). 

Prosedur Intervensi 

1. Pretest: pengukuran kemampuan keluarga sebelum intervensi pada kedua kelompok. 

2. Intervensi psikoedukasi (pada kelompok intervensi) dilakukan selama 2 minggu, terdiri dari 4 sesi: 

a. Sesi 1: Pemahaman tentang gangguan jiwa dan stigma. 

b. Sesi 2: Perawatan pasien di rumah dan kepatuhan minum obat. 

c. Sesi 3: Strategi komunikasi dan manajemen stres keluarga. 
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d. Sesi 4: Dukungan sosial dan pencegahan kekambuhan. 

Metode: ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi. 

3. Kelompok kontrol hanya mendapatkan pelayanan rutin dari rumah sakit (tanpa psikoedukasi). 

4. Posttest: pengukuran kembali kemampuan keluarga setelah intervensi. 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan: 

1. Uji Paired t-test → untuk mengetahui perbedaan kemampuan keluarga sebelum dan sesudah 

intervensi pada masing-masing kelompok. 

2. Uji Independent t-test → untuk membandingkan perbedaan kemampuan keluarga antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol pada posttest. 

3. Tingkat signifikansi ditetapkan pada p < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 40 orang keluarga pasien dengan gangguan jiwa, terdiri 

dari 20 orang pada kelompok intervensi dan 20 orang pada kelompok kontrol. Berdasarkan hasil 

distribusi, sebagian besar responden berusia 30–50 tahun (62,5%), berjenis kelamin perempuan (70%), 

dan merupakan ibu atau saudara kandung pasien. Tingkat pendidikan mayoritas responden adalah 

menengah (SMP/SMA, 60%). 

Skor Kemampuan Keluarga Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Hasil pengukuran kemampuan keluarga (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) disajikan pada 

Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Rata-rata Skor Kemampuan Keluarga Pretest dan Posttest 

Kelompok Pretest (Mean ± SD) Posttest (Mean ± SD) p-value (Paired t-test) 

Intervensi (n=20) 56,7 ± 8,2 78,3 ± 6,7 0,001* 

Kontrol (n=20) 57,5 ± 7,9 59,1 ± 8,1 0,432 

Keterangan: *p < 0,05 signifikan 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat peningkatan rata-rata skor kemampuan keluarga yang cukup 

besar pada kelompok intervensi, dari 56,7 menjadi 78,3 setelah diberikan psikoedukasi. Uji paired t-test 

menunjukkan perbedaan signifikan (p = 0,001). Sementara itu, pada kelompok kontrol tidak terjadi 

perubahan signifikan (p = 0,432). 

Perbandingan Posttest Antar Kelompok. 

Perbandingan rata-rata skor posttest antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut: 



 

 

11863 | Journal of Innovative and Creativity, 5(2) 2025 

 

 

Tabel 2. Perbandingan Skor Kemampuan Keluarga Posttest 

Kelompok Posttest (Mean ± SD) p-value (Independent t-test) 

Intervensi (n=20) 78,3 ± 6,7  

Kontrol (n=20) 59,1 ± 8,1 0,000* 

Keterangan: *p < 0,05 signifikan 

Hasil uji independent t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol pada skor posttest (p = 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa 

psikoedukasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan keluarga dalam merawat anggota 

dengan gangguan jiwa. 

Ringkasan Hasil 

1. Sebelum intervensi, kemampuan keluarga pada kedua kelompok berada pada kategori sedang. 

2. Setelah psikoedukasi, kemampuan keluarga pada kelompok intervensi meningkat ke kategori baik, 

sedangkan kelompok kontrol relatif tidak berubah. 

3. Psikoedukasi terbukti efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan keluarga. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa psikoedukasi efektif meningkatkan kemampuan keluarga 

dalam merawat anggota dengan gangguan jiwa. Hal ini terlihat dari peningkatan skor rata-rata kemampuan 

keluarga pada kelompok intervensi, yaitu dari 56,7 menjadi 78,3 setelah intervensi, dengan perbedaan 

yang signifikan (p = 0,001). Sementara itu, pada kelompok kontrol tidak terjadi perubahan yang 

bermakna. 

1. Psikoedukasi meningkatkan pengetahuan keluarga 

Psikoedukasi terbukti mampu meningkatkan pemahaman keluarga mengenai gangguan jiwa, 

perawatan, dan strategi pencegahan kekambuhan. Pengetahuan yang baik akan memengaruhi cara 

keluarga merespon perilaku pasien dan mengambil keputusan yang tepat dalam perawatan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Mubin et al. (2021) yang menyatakan bahwa psikoedukasi keluarga dapat meningkatkan 

pengetahuan signifikan terkait perawatan pasien skizofrenia, termasuk kepatuhan minum obat dan 

pengenalan tanda kekambuhan. 

2. Pengaruh psikoedukasi terhadap sikap keluarga 

Selain pengetahuan, psikoedukasi juga membentuk sikap positif keluarga terhadap pasien. Banyak 

keluarga yang awalnya mengalami stigma, rasa malu, atau putus asa, menjadi lebih menerima dan memiliki 

harapan setelah mendapatkan edukasi. Penelitian Nasution et al. (2020) mendukung hasil ini dengan 

temuan bahwa psikoedukasi dapat menurunkan beban subjektif keluarga dan meningkatkan sikap 

suportif terhadap pasien. Sikap positif ini berperan penting dalam membangun hubungan yang harmonis 

antara pasien dan keluarga, yang pada akhirnya mempercepat pemulihan. 
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3. Peningkatan keterampilan keluarga dalam merawat pasien 

Hasil penelitian juga menunjukkan peningkatan keterampilan keluarga dalam hal komunikasi, 

manajemen stres, dan penanganan perilaku pasien. Psikoedukasi memberikan pelatihan praktis berupa 

simulasi dan diskusi kasus, sehingga keluarga lebih percaya diri menghadapi pasien. Menurut Stuart 

(2016), keterampilan keluarga dalam mengelola stres dan memberikan dukungan emosional sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan terapi pasien gangguan jiwa. 

4. Dampak psikoedukasi terhadap pencegahan kekambuhan 

Keluarga dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang baik dapat mencegah kekambuhan 

pasien dengan memastikan kepatuhan pengobatan dan mendukung rehabilitasi sosial pasien. Hal ini 

sesuai dengan teori Stress-Vulnerability Model yang menyatakan bahwa faktor lingkungan, khususnya 

dukungan keluarga, dapat mengurangi kerentanan pasien terhadap kekambuhan (Zubin & Spring, 1977). 

5. Implikasi hasil penelitian 

Penelitian ini membuktikan bahwa psikoedukasi merupakan intervensi yang sederhana namun 

memiliki dampak besar terhadap peningkatan kemampuan keluarga. Sayangnya, implementasi 

psikoedukasi di layanan kesehatan jiwa di Indonesia masih terbatas dan belum menjadi program rutin. 

Dengan adanya bukti empiris ini, psikoedukasi sebaiknya dimasukkan sebagai bagian dari program terapi 

komprehensif di rumah sakit jiwa maupun puskesmas. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa psikoedukasi efektif dalam meningkatkan kemampuan keluarga 

dalam merawat anggota dengan gangguan jiwa. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan keluarga setelah diberikan intervensi psikoedukasi, 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Intervensi ini membantu keluarga lebih memahami kondisi 

pasien, bersikap lebih positif, serta memiliki keterampilan praktis dalam menghadapi pasien, sehingga 

dapat menurunkan beban keluarga sekaligus mendukung pemulihan pasien. 

Saran : 

1. Bagi Tenaga Kesehatan 

a. Psikoedukasi sebaiknya dijadikan program rutin di rumah sakit jiwa, puskesmas, dan layanan 

kesehatan primer. 

b. Perawat jiwa diharapkan berperan aktif dalam merancang modul psikoedukasi yang sesuai dengan 

kebutuhan keluarga. 

2. Bagi Keluarga Pasien 

a. Keluarga diharapkan terus mengikuti program psikoedukasi untuk memperkuat kemampuan 

merawat pasien dan mencegah kekambuhan. 
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b. Perlu membentuk kelompok dukungan keluarga (family support group) untuk saling berbagi 

pengalaman. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian dapat dilakukan dengan sampel yang lebih besar dan di berbagai wilayah untuk 

memperoleh hasil yang lebih representatif. 

b. Disarankan mengembangkan psikoedukasi berbasis digital (online) sehingga lebih mudah diakses 

keluarga. 

c. Perlu diteliti pengaruh jangka panjang psikoedukasi terhadap kualitas hidup pasien dan keluarganya. 
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